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ABSTRAK 

 

PERENCANAAN  GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN LENTUR DESA 

JAYA TUNGGAL – DESA REMAYU KABUPATEN MUSI RAWAS PROVINSI 

SUMATERA SELATAN 

 

Naila Taqiyyah, Shifa Salsabila Nasution 

Program Studi D-III, Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

Jalan merupakan prasarana transportasi yang berperan penting dalam meningkatkan aksesibilitas 

wilayah, mobilitas masyarakat, serta mendukung pertumbuhan ekonomi. Kabupaten Musi Rawas 

merupakan daerah penghubung antara Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Jambi yang memiliki 

aktivitas transportasi cukup tinggi. Untuk mendukung kelancaran arus lalu lintas dan menyediakan 

jalur alternatif, dilakukan perencanaan geometrik dan tebal perkerasan lentur pada ruas Jalan Desa 

Jaya Tunggal – Desa Remayu Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. 

Perencanaan ini bertujuan untuk merencanakan geometrik jalan, menentukan tebal perkerasan 

lentur, serta menyusun dokumen manajemen proyek berupa Rencana Kerja dan Syarat-Syarat 

(RKS), Rencana Anggaran Biaya (RAB), Network Planning (NWP), dan Kurva S. Perencanaan 

geometrik mengacu pada Pedoman Desain Geometrik Jalan Tahun 2021, sedangkan perencanaan 

tebal perkerasan lentur menggunakan Manual Desain Perkerasan Jalan Tahun 2024. Data yang 

digunakan meliputi data topografi, lalu lintas harian rata-rata (LHR), dan data daya dukung tanah 

(CBR). 

Hasil perencanaan menunjukkan bahwa ruas jalan yang direncanakan memiliki panjang 7 km 

dengan tipe jalan 2/2-TT, lebar jalur 7 m, lebar bahu 2 m, kemiringan melintang normal 2%, serta 

kecepatan rencana 60 km/jam. Alinyemen horizontal terdiri atas 5 tikungan, yaitu 3 tikungan Full 

Circle (FC) dan 2 tikungan Spiral-Circle-Spiral (SCS), sedangkan alinyemen vertikal terdiri atas 9 

titik Point of Vertical Intersection (PVI), yaitu 6 lengkung cembung dan 3 lengkung cekung. 

Berdasarkan nilai CBR tanah dasar sebesar 7,304%, struktur perkerasan lentur yang diperoleh terdiri 

dari lapisan AC-WC 40 mm, AC-BC 75 mm, AC-Base 100 mm, Lapis Pondasi Agregat Kelas A 200 

mm, Lapis Pondasi Agregat Kelas B 150 mm, dan stabilisasi semen 200 mm dengan total tebal 

struktur 765 mm. Hasil perencanaan manajemen proyek menunjukkan kebutuhan biaya sebesar 

Rp67,065,256,000 dengan waktu pelaksanaan selama 164 hari kerja. 

 

Kata Kunci: geometrik jalan, perkerasan lentur, alinyemen horizontal, alinyemen vertikal, CBR, 

Musi Rawas. 
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ABSTRACT 

 

GEOMETRIC DESIGN AND FLEXIBLE PAVEMENT THICKNESS PLANNING OF 

JAYA TUNGGAL VILLAGE – REMAYU VILLAGE ROAD, MUSI RAWAS 

REGENCY, SOUTH SUMATRA PROVINCE 

 

Naila Taqiyyah, Shifa Salsabila Nasution 
Diploma Degree, Civil Engineering Department, State Polytechnic of Sriwijaya 

 

 

Road infrastructure plays an important role in improving regional accessibility, community mobility, 

and supporting economic growth. Musi Rawas Regency serves as a connecting area between South 

Sumatra Province and Jambi Province, resulting in relatively high transportation activities. To 

support traffic flow and provide an alternative transportation route, a geometric road design and 

flexible pavement thickness planning were carried out for the Jaya Tunggal Village – Remayu Village 

road section in Musi Rawas Regency, South Sumatra Province. 

This project aims to design the road geometry, determine the flexible pavement thickness, and 

prepare project management documents, including Technical Specifications (RKS), Cost Estimation 

(RAB), Network Planning (NWP), and S-Curve. The geometric design refers to the 2021 Road 

Geometric Design Guidelines, while the flexible pavement design is based on the 2024 Pavement 

Design Manual. The data used in this planning consist of topographic data, Average Daily Traffic 

(ADT) data, and California Bearing Ratio (CBR) data. 

The planning results indicate that the designed road has a length of 7 km with a 2/2 Undivided Two-

Lane Road (2/2-TT), a carriageway width of 7 m, a shoulder width of 2 m, a normal cross slope of 

2%, and a design speed of 60 km/h. The horizontal alignment consists of five curves, comprising 

three Full Circle (FC) curves and two Spiral-Circle-Spiral (SCS) curves, while the vertical 

alignment consists of nine Points of Vertical Intersection (PVI), including six crest curves and three 

sag curves. Based on a subgrade CBR value of 7.304%, the flexible pavement structure consists of 

40 mm AC-WC, 75 mm AC-BC, 100 mm AC-Base, 200 mm Class A Aggregate Base Course, 150 mm 

Class B Aggregate Base Course, and 200 mm cement stabilization, resulting in a total pavement 

thickness of 765 mm. The project management planning estimates a construction cost of IDR 

67,065,256,000 with an implementation period of 164 working days. 

 

Keywords: geometric road design, flexible pavement, horizontal alignment, vertical alignment, 

CBR, Musi Rawas. 
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SINGKATAN Nama 
Pemakaian pertama 

kali pada halaman 

AASHTO 

American Association of 

State Highway and 

Transportation Officials 

80 

AC BASE Ashpalt Concrete Base 155 

AC BC 
Ashpalt Concrete Binder 

Course 
155 

AC WC 
Ashpalt Concrete Wearing 

Course 
155 

AMP Asphalt Mixing Plant 196 

CBR California Bearing Ratio 73 

CESAL 
Cumulative Standard Axle 

Load 
85 

CS Circle to Spiral 54 

CT Curve to Tangent 54 

CTB Cement Treated Base 93 

D Derajat tikungan 125 

DCP 
Dynamic Cone 

Penetrometer 
79 

DD Distribusi arah 83 

DL Distribusi Lajur 83 

Dmaks 
Derajat Tikungan 

Maksimun 
125 

Ec External Distance 125 

ed Design superelevation 125 

emax Superelevasi maksimum 124 

EMP 
Ekuivalen Mobil 

Penumpang 
104 

en Superelevasi normal 124 

ESA Equivalen Single Axle 77 

FC Full- Circle 54 

Fm Faktor gesekan maksimum 125 

HPS Harga Perkiraan Sendiri 265 

IKK Ibu Kota Kecamatan 20 

IP Ibukota Provinsi 20 

IP Indeks Plastik 73 

JBH Jalan Bebas Hambatan 15 

JHF Jarak Henti Fokus 29 

JHT Jarak Henti Total 29 

JKC Jalan Kecil 15 

JLR Jalan Lokal Rencana 19 

JPA Jarak Pandang Aman 33 
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JPH Jarak Pandang Henti 28 

JPM Jarak Pandang Mendahului 31 

JRY Jalan Raya 15 

JSD Jalan Sedang 15 

KP Kawasan Primer 6 

KPA Kuasa Pengguna Anggaran 265 

KS1 Kawasan Sekunder 1 6 

Lc Length of curve 125 

LFA Lapis Fondasi Atas 93 

LHRT 
Lalu Lintas Harian Rata-

rata 
16 

LHRTD 
Lalu Lintas Harian Rata-

rata Tahunan Dasar 
16 

LKPP 
Lembaga Kebijakan 

Pengadaan Barang 
264 

LPSE 
Layanan Pengadaan 

Secara Elektornik 
264 

Ls Lengkung Peralihan 127 

LS Lengkung Spiral 47 

LSS Lintasan Sumbu Standar 77 

MDPJ 
Manual Desain Perkerasan 

Jalan 
155 

MKJI 
Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia 
82 

MR Modulus Resilient 79 

MST Muatan Sumbu Terberat 12 

NWP Network Planning 2 

OH Orang Hari 237 

PA Pengguna Anggaran 265 

Permen Peraturan Menteri 28 

PKA Produktivitas Kerja Alat 199 

Pokja Kelompok Kerja 264 

PP Peraturan Pemerintah 7 

PP Peraturan Pemerintah 28 

PPK 
Pejabat Pembuat 

Komitmen 
264 

PPV Panjang Pandang Vertikal 147 

PU Pekerjaan Umum 28 

PUPR 
Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat 
155 

QJD Volume jam desain 21 

R Radius Tikungan 47 

RAB Rencana Anggaran Biaya 2 

RKS Rencana Kerja Syarat 2 

Rmin Radius minimun 125 

RUBEJA Ruang Bebas Jalan 16 
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RUMAJA Ruang Manfaat Jalan 15 

RUMIJA Ruang Milik Jalan 15 

RUWASJA Ruang Penguasa Jalan 15 

SC Spriral to Circle 54 

SCS Spiral Circle Spiral 55 

SI Satuan Internasional 80 

SJJ Sistem Jaringan Jalan 10 

SNI 
Standar Nasional 

Indonesia 
88 

SPJJ 
Sistem Penyelenggaran 

Jaringan Jalan 
 

SPSE 
Sistem Pengadaan Secara 

Elekronik 
263 

ST Spiral to Tangent 54 

STA Stationing 53 

Tc Tangent curve 125 

TC Tangent of Cuve 54 

TDR Tanda Daftar Rekaman 263 

TS Tangent to Spiral 54 

TT Tidak Terbagi 114 

ULP Unit Layanan Pengadaan 264 

UU Undang - Undang 6 

VD Volume Desain 6 

VDF Vehicle Damage Factor 83 

VJLN 
Volume Jam Lalu Lintas 

Nominal 
47 

VR Kecepatan rencana 39 
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Δ Delta 118 

α Sudut azimuth 118 

θ Sudut kemiringan 128 


